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BAB I1

STRUKTURALISME CLAUDE LEVI STRAUSS

A. Biografi Claude Levi Strauss

Claude Levi Strauss adalah ahli antropologi berkebangsaan
Prancis. Dilahirkan di Brussel, Belgia, tahun 1908 dari orang tua Yahudi
yang berkebangsaan Prancis, dari ayah bernama Raymond Levi Strauss
dan ibu Ema Levy. Kedua orang tua Claude Strauss mempunyai
kewarganegaraan Prancis. Kemudian pada tahun 1909 orang tua Claude
Levi Strauss pindah ke Paris, Prancis. Secara sosial historis, sejak kecil
Claude Levi Strauss hidup dalam sebuah keluarga yang berjiwa seni.
Ayahnya adalah seorang pelukis yang lebih banyak melukis poteret.
Karena hidup Levi Strauss semasa kecil seperti ini, maka Kita tidak perlu
heran apabila keadaan ini sangat berpengaruh terhadap corak
pemikirannya, terutama pengaruh ini sangat Nampak terhadap bidang
antropologinya. Pengaruh seperti ini bisa dilihat dari buku-bukunya
tentang mitos serta analisisnya tentang hias, topeng, mitos dan juga cara

dia memandang fenomena sosial budaya.

Tahun 1914 mereka pindah ke Versailler, Prancis. la belajar
Filsafat d Universitas Sorbonne, sebuah Universita yang cukup bonafide di
Prancis. Studi fakultas ini berhasil ia selesaikan dalam waktu satu tahun
dengan tesis tentang dalil-dalil filsafati aliran materialisme historis, dengan

pembimbing seorang ahli kasta India yaitu Celestin Bougle, yang
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dikemudian hari turut menentukan perjalanan karirnya sebagai ahli
antropologi. Tesisnya yang bertema materialisme historis ini, termasuk
bagian dari pengaruh terhadap kerangka berpikir Claude Levi Strauss yang
disebut sebagai strukturalisme. Sebenarnya niat Claude Levi Strauss pada
awalnya bukan pada bidang antropologi. la serius pada bidang antropologi
karena pengaruh pendidikan yang ia tempuh di Universitas Sorbonne dan

pendalamannya pada materialism historis.*

Claude Levi Strausslah yang dikenal sebagai bapak Strukturalisme,
sebab dialah yang pertama kalinya menggunakan pendekatan linguistic
struktural dalam kajian atau analisis budaya. Belakang pendidikan filsafat,
namun ia mulai tertarik dengan antropologi ketika menjadi professor
sosiologi di Sao Paulo, Brazil, dan menjelajahi daerah-daerah pedalaman
di Brazil antara tahun 1934-1939. Ketika NAZI mulai berekspansi keluar
dari negeri Jerman, Lavi Strauss pindah ke New York (USA), Claude
Strauss menjadi pengajar etnologi, sebuah Universitas yang didirikan oleh
kaum intelektual pelarian Prancis. Di sinilah kecenderungan structural
yang sudah lama ada dalam diri Claude Strauss berkembang dan menjadi
matang dan di kota inilah ia berjumpa dengan seorang linguis bernama
Roman Jakobson. Perkenalannya dengan linguistic modern inilah yang
akan mengubah haluan kariernya. Claude Levi Strauss mulai melihat

kemungkinan penerapan ilmu linguistic pada antropologi budaya.

'Bertens, Filsafat Barat Kontemporer, (Jakarta: PT. Gramedia, 2001), 45
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Dikemudian hari ia memang berhasil mewujudkan impiannya itu.
Budaya baginya adalah bahasa. Levi Strauss melahirkan konsep
strukturalisme sendiri akibat ketidakpuasannya terhadap fenomenologi dan
eksistensialisme. Pasalnya para ahli antropologi pada saat itu tidak pernah
mempertimbangkan peranan bahasa yang sebenarnya sangat dekat dengan
kebudayaan manusia itu sendiri. Dalam bukunya yang berjudul Trites
Tropique 1955 ia menyatakan bahwa penelaan budaya perlu dilakukan
dengan model linguistic. la tidak setuju dengan Bragson yang menganggap
tanda linguistic dianggap sebagai hambatan yang merusak impresi
kesadaran individual yang halus, cepat berlalu, dan mudah rusak. menurut
Levi Strauss bahasa yang digunakan merefleksikan budaya atau perilaku
manusia tersebut. Oleh karena itu ada kesamaan konsep antara bahasa dan
budaya manusia. la berpendapat bahwa bahasa dapat digunakan untuk

mempelajari kebudayaan atau perilaku suatu masyarakat.?

Dari sinilah bisa disimpulkan teori pemikirannya Levi Strauss lebih
mengarah kepada Bahasa dan Budaya. Dalam beberapa pemikiran yang
sudah tertuangkan banyak pemaknaan yang menggunakan teori Bahasa.
Karena Levi Strauss beranggapan bahwa dengan Bahasa kita dapat
mengetahui arti makna yang terdapat pada suatu Budaya. Levi Strauss juga
mengartikan bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap kebudayaan

yang dianutnya dengan menggunakan metode Bahasa. Dengan mengetahui

’Ibid., 47
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cara bahasa yang digunakan oleh masyarakat maka akan mengetahui

bagaimana pemaknaan dari kebudayaan tersebut.

Pada tahun 1947 Claude Levi Strauss kembali ke Prancis dan
menempuh ujian doktornya di Uneversitas Sorbonne, dengan disertasi Les
Structures Elementaires De La Parente. Pada tahun ini juga Claude Levi
Strauss bertemu dengan Jacques Lacan, seorang ahli psikologi analisis
dirumah  Alexander Koyre. Namun pertemuan mereka tidak
memperngaruhi pemikiran Claude Levi Strauss tentang strukturalisme dan
juga tidak ada kaitannya karena petemuan mereka yang sampai menjadi
sahabat itu tidak digunakan untuk membicarakan strukturalisme,
antropologi, atau filsafat. Tetapi pertemuan mereka selama beberapa tahun

hanya digunakan untuk membicarakan seni dan sastra.®

Pada tahun 1949, Claude Levi Strauss menunjukkan konsistensi
dan keteguhannya untuk menekuni bidang antropologi dengan
menggunakan pendekatan structural melalui terbitan buku dari
disertasinya. Melalui buku ini nama Claude Levi Strauss mulai menanjak
dan diperhitungkan di dunia pemikiran. Buku ini banyak mendapat
sambutan positif, meskipun ada beberapa pemikir sezamannya yang
merasa iri kemudian menjauh dari Claude Strauss. Dalam buku inilah
untuk pertama kalinya beraneka ragam system kekerabatan suku-suku

bangsa didunia dicoba dijelaskan dengan menggunakan model-model yang

*Loekisno CH. W. “Agama dalam Perspektif Strukturalisme”, (Skripsi tidak diterbitkan
Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya, 2006), 58
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memperlihatkan prinsip-prinsip yang bekerja dibalik fenomena system
kekerabatan. Buku jiga menunjukkan kepiawaian Levi Strauss dalam
menerapkan analisis structural atas fenomena kekerabatan. Bangunan
pemikiran Claude Levi Strauss semakin mantap dengan menggunakan
paradigma strukturalnya ketika dia menulis buku Totemisme dan Savage
Mind. Buku ini menggambarkan keyakinan Claude Levi Strauss akan
ketepatan dan manfaat analisis Strutural yang dipeloporinya, bagi upaya
membangun disiplin antropologi yang lebih kokoh pondasi filsafat dan
keilmuwannya. Perjalanan Claude Levi Strauss dari sini sampai kedepan
seringkali dilaluinya dengan menerbitkan buku-buku melalui hasil
penelitiannya, sehingga semakin lama Claude Levi Strauss semakin

dikenal. Baik di dunia akademis maupun kalangan awam. *

B. Karya Claude Levi Strauss
Kesuksesan Levi Strauss ini tertuang dalam beberapa buku yang
membuatnya termasyhur Yaitu:

1. Les structures elementaire de la parente 1949 (Struktur-struktur
elementary kekerabatan), Tristes tropiques 1955 (Daerah tropika yang
menyedihkan) adalah otobiografinya yang menjadi sukses besar.

2. Antropoligie structural 1958 (Antropologi structural) mengumpulkan

berbgagai artikel dan publikasi kecil.

*Ibid., 60
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3. Le totemisme aujourd’bui 1962 (Totemisme dewasa ini), La pensee
sauvage 1962 (Pemikiran Liar), Studi besar tentang mitologi diberi
judul umum.®

4. Mythologies | (1964), Le CRue Et Le Cuit, Paris: Plon, 1964
Terjemahan Inggris. Mythologiques, I: The Raw And The Cooked, New
York: Harper and Row, 1969.

5. La Voie des masques 1973 (Jalan Topeng-Topeng) memperlajari
topeng-topeng dari kebudayaan-kebudayaan primitive dalam hubungan
dengan mitologi mereka, dan masih ada beberapa karya lainnya lagi.

6. The Elementary Structures Of Kinship. Trans by J.H.Bell and J.R Von
Strurmer. Edited by R. Needha. Baston: Beacon Press.1969.

7. Tristes Tropiques. Paris: Librairic Plon.1995.

Uraian pemikiran penulis dalam karya sastra selama periode pekerjaan
lapangannya. Dan otobiografinya yang menjadi sukses besar. Dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan sebagao daerah tropika yang
menyedihkan. Edisi baru yang diperbaiki.1973.

(terjemahan Inggris. Tristes Tropiques. New York: Atheneum. 1967)°

8. La Pense Sauvage, Paris: Plon 1962.

(terjemahan Inggris, The Sauvage Mind, London: Weidenfeld and

Nicolson, 1966).

>Bertens, Filsafat Barat Kontemporer, (Jakarta: PT. Gramedia, 2001), 45
®Loekisno CH. W. “Agama dalam Perspektif Strukturalisme”, (Skripsi tidak diterbitkan
Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya, 2006), 62
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(terjemahan Belanda. Het Wilde Denken, Amsterdam: Meulenhoff
Nederland, 1968. Dikutip dari edisi Belanda).

Mythologiques I1: Du Miel Aux Cendrems, Paris: Plon , M.C 1967.
(terjemahan: From Honey To Ashes, New York: Harper and Row,
1973).

(terjemahan Jerman: Mythological 1I: Vom Honing Zur Asche,

Frankfrut Am Main: Suhrkamp Verlag, 1972).

10. Mithologiques IlI: L’origine Des Manieres De Table, O.M.T. Paris,

11.

12.

13.

14.

1968.

(terjemahan Inggris: The Origin Of The Table Manners, New York:
Harper, 1979).

Mithologiques I7: L ’homme Nu, Paris: Plon 1971.

(terjemahan Inggris: The Naked Man, New York: Harper And Row
1981).

(terjemahan Jerman: Mithological 1V: Der Nackte Mensch 1.
Suhrkamp Verlag, 1975.

Mythologikal IV: Der Nacket Mensch 2. Suhrkamp Verlag, 1975.
Antropplogie Structurale Deux, Paris: 1973.

(terjemahan Inggris. Structirale Antropology. Volume 11, London:
Allen Lane, Penguin Books Ltd 197; New York: Basic Books, 1976.
L’Identite, Seminaire Interdisciplinaire Dirige Par Claude Levi Strauss
1974-1975. Paris: Quadrige P.U.F 1983. (edisi pertama. Edition

Grasset Et Fascuelle 1977).
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15. Myth And Meaning (Massey Lectures, 1977) London 1978.
(terjemahan Jerman. Mytos und bedeutung, Vortraege. Frankfrut Am
Main: Suhrkamp Verlag Es 1027. (Neue Volge Band 27, 1980). Buku
ini memuat ceramah-ceramah yang diberikan Levi Strauss untuk radio
kanada siaran berbahasa Inggris.

16. La Voie Des Masques. Geneve, Edition Albert Skira Les Sentiers De
La Creation, 2 Vol, 1975. (edisi yang diperbaiki dan ditambahkan
dengan tiga ekskursi, Paris: Plon “Agora”, 1979). (terjemahan Inggris,
The Way Of The Masks. Seattle: University of Washington Press,
1982).

17. Le Regard Eloigne, Paris: Plon, 1983.

(terjemahan Inggris: The Few From Afar, New York: basic Books,
1985; Oxford: Brasil Blackwell Ltd 1985).
18. Paroles Donnees, Paris: Plon, 1984.

19. La Potiere Jalouse, Paris: Plon, 1985.’

C. Teori Strukturalisme Claude Levi Strauss
Manusia pada dasarnya merupakan animal Symbolicum di mana
manusia tidak bisa hidup dalam dunia yang berupa fakta-fakta kasar atau
dunia fisik semata dan tidak pula hidup menurut kebutuhan dan dorongan
seketika, namun manusia hidup dalam emosi, imajiner, kerinduan dan
kecemasan, ilusi, delusi, fantasi dan impian. Keseluruan tersebut adalah

benang yang membentuk jaring-jaring semacam mite, bahasa, seni dan

"Ibid., 63
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agama di mana masing-masing saling berkait berkesinambungan dan
membentuk lingkaran fungsional manusia yang bisa kita sebut sebagai
system simbolis.?

System inilah yang membedakan antara organisme dan manusia.
Organisme memiliki system efektor (menerima rangsang) dan reseptor
(bereaksi) di mana keduanya bekerja sama dan saling terkait membentuk
mata rantai atau yang desebut sebagai lingkaran fungsional pada binatang.
Sedangkan pada manusia, terdapat mata rantai ketiga yaitu system
simbolis sebab lingkaran fungsional manusia tidak hanya berkembang
secara kuantitatif, namun juga mengalami perubahan-perubahan kualitatif.’

Mitos itu sendiri bukanlah semata-mata tumpukan tahayul atau
hayalan karena sebenarnya mitos mempunyai bentuk yang sistematis dan
konseptual. Pada hakikatnya, mitos terdiri dari pengiasan cerita. Mitos-
mitos tersebut menghubungkan urutan kejadian yang kepentingannya
terletak pada kejadian-kejadian itu sendiri dan dalam detail yang
menyertainya. Hal tersebut menjadikan mitos memiliki sifat terbuka dan
bisa dikisahkan ulang dalam kata-kata lain, diperluas maupun dielaborasi.

Keberadaan mitos dalam suatu masyarakat, menurut Levi Strauss
adalah dalam rangka mengatasi atau memecahkan berbagai persoalan
dalam masyarakat yang secara empiris tidak terpahami dalam nalar

manusia. la yakin bahwa mitos bukan satu produk spontan dari fantasi

®Dr. P.M. Laksono. Teori Budaya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 65
%Ernest Cassirer. Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esai Tentang Manusia. (Jakarta: PT
Gramedia, 1987), 36
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yang bebas, sewenang-wenang dan tak beraturan, melainkan perwujudan
murni akal tak sadar yang menerapkan seluruh aturan dan prinsip mental
apriori pada berbagai isi bahan cerita mitos.*°

Strukturalisme dipandang sebagai salah satu penelitian kesastraan
yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun karya
sastra yang bersangkutan. Strukturalisme Levi Strauss secara implisit
menganggap teks naratif, seperti mitos, sejajar atau mirip dengan kalimat
berdasarkan dua hal. Pertama, teks merupakan kesatuan yang bermakna
(meaningful Whole), vyang dapat dianggap mewujudkan atau
mengekspresikan, pemikiran  pengarang, seperti kalimat yang
mengejawantahkan  pemikiran seseorang pembicara. Apa Yyang
diekspresikan atau ditampilkan oleh sebuah teks adalah lebih dari yang
diekspresikan oleh kalimat-kalimat yang membentuk teks tersebut, seperti
halnya makna sebuah kalimat adalah lebih dari sekedar makna
diekspresikan kata-kata membentuk kalimat tersebut. Kedua, sebuah teks
adalah kumpulan peristiwa-peristiwa atau bagian-bagian yang bersama-
sama membentuk sebuah cerita serta menampilkan berbagai tokoh dalam
gerak.'!

Strukturalisme Levi Strauss sangat berkaitan erat dengan masalah

antropologi budaya yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan

“Djohn Desanto, Agus Cremers. Mitos Dukun & Sihir Claude Alfa Strauss. (Yogyakarta:
Kanisius, 1997), 89

"“"Hanief Rosyadi. “Islam tradisional dalam perspektif strukturalisme Claude Levi
Strauss”, (Skripsi tidak diterbitkan Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2006), 50
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fenomena-fenomena dalam kebudayaan. Pada analisis structural, struktur
dibedakan menjadi dua macam vyaitu struktur lahir atau struktur luar
(surface structure) dan struktur batin atau struktur dalam (deep structure).
Struktur luar adalah relasi-relasi antarunsur yang dapat dibuat atau bangun
berdasarkan ciri empiris dari relasi-relasi tersebut, sedang struktur dalam
adalah susunan tertentu yang dibangun berdasarkan atas struktur luar yang
telah berhasil dibuat serta dipelajari. Struktur dalam ini dapat disusun
dengan menganalisis dan membandingkan berbagai struktur luar yang
berhasil diketemukan atau dibangun. Struktur dalam inilah yang digunakan
sebagai model untuk memahami fenomena yang diteliti karena melalui
struktur inilah peneliti kemudian dapat memahami fenomena kebudayaan
yang dipelajari. Struktur luar misalnya saja mitos, system kekerabatan,
kostum, tata cara memasak dan sebagainya. Berbeda dengan struktur
dalam yang merupakan struktur dari struktur permukaan. Struktur
permukaan mungkin dapat disadari, tetapi struktur dalam berada dalam
tataran tidak disadari.*?

Dengan menggunakan analisis structural, maka makna yang
ditampulkan dari fenomena-fenomena sutau kebudayaan diharapakan akan
menjadi utuh. Dengan mengkaji mitos, Levi Strauss, dengan menggunakan
paradigm structural dapat mengungkapkan logika yang ada di balik mitos-

mitos yang nampak dari structural luar tersebut. Logika dasar tersebut

Y“Muh Tasrif. “Dialogia 5 Jurnal Studi Islam dan Sosial”. (Jakarta: Kencana, 2007), 232
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terwujud dari aktifitas kehidupan sehari-sehari manusia. Berbagai
fenomena budaya merupakan wujud dari nalar tersebut.™

Levi Strauss memberikan perhatian terhadap mitos yang
terkandung dalam setiap dongeng, baik secara bulat maupun fragmentaris.
Menurutnya mitos adalah naratif sendiri, khususnya yang berkaitan dengan
aspek-aspek kebudayaan tertentu. Pada dasarnya mitos merupakan pesan-
pesan kultural terhadap anggota masyarakat. strukturalisme Levi Strauss
tidak lain adalah dongeng. Mitos dalam konteks, Levi Strauss sebagaimana
dinyatakan dalam bukunya yang terkenal Structural Antropology, struktur
bukanlah representasi atau substitusi realitas. Struktur dengan demikian
adalah realitas empiris itu sendiri, yang di tampilkan sebagai organisasi
logis, yang disebut sebgaia isi.**

Langkah digunakan dalam menganalisis tradisi penggunaan garam
dalam bacaan yasinan, dengan menggunakan teori Claude Levi Strauss ini
dengan menentukan sekuen-sekuen teks yang mana sekuen itu juga
disamakan dengan episode. Dalam konteks ini, langkah yang utama dan
pertama adalah mengidentifikasi miteme-miteme pada tataran kalimat
seperti yang diungkapkan Levi Strauss. Setelah menentukan episode-
episode atau sekuen, langkah berikutnya ditentukan unit-unit sekuen
tersebut, yakni relasi antar tokoh dalam tiap episode, relasi antar unsur

yang lain selain tokoh tap episode. Setelah mengetahui relasi antar tokoh

BMudji Sutrisno, Hendar Putranto. Teori-Teori Kebudayaan. (Yogyakarta: Kanisius,
2005), 121
Y“Muh Tasrif. “Dialogia 5 Jurnal Studi Islam dan Sosial”. (Jakarta: Kanisius 2007), 215
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maka akan ditemukan makna dalam teks terebut. Metime-metime inilah
yang harus didapatkan lebih dulu sebelum berusaha mengetahui makna
sebut mitos secara keseluruhan, karena metime ini merupakan unit yang
terkecil dari cerita dan disinlah akan ditemukan kedudukan metime yang
berada pada posisi sebagai simbol dan tanda. Unit-unit terkecil mitos yaitu
miteme adalah kalimat-kalimat atau kata-kata yang menunjukkan relasi
tertentu atau mempunyai makna tertentu. Pada akhirnya, dapat ditemukan
makna yang akan disampaikan dalam mitos tersebut.

Menurut Levi Strauss sebuah mitos selalu terkait dengan masa lalu.
Nilai intrinsic dalam mitos yang ditaksir terjadi pada waktu tertentu juga
membentuk sebuah struktur yang permanen. Struktur ini terkait dengan
masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. Mitos menghubungkan
urutan kejadian yang kepentingannya terletak pada kejadian-kejadian itu
sendiri dan detail yang menyertainya. Dengan demikian, mitos selalu
terbuka untuk digunakan ulang dan khususnya menyadarkan diri pada
terjemahan.’

Strukturalisme Claude Levi Strauss :
1. Structure of Language

Structure of language adalah struktur bahasa yang digunakan

dalam penyampaian cerita dalam suatu kebuadayaan. Struktur bahasa

juga bisa identitas masyarakat pada suatu periode tertentu. Suatu

Y57akridatul Agusmaniar, http://rydhasnote.blogspot.co.id/2013/11/12/teori-
strukturalisme-levi-strauss/ “Teori Strukturalisme Levi Strauss” (Selasa, 12 November

2013)


http://rydhasnote.blogspot.co.id/2013/11/12/teori-strukturalisme-levi-strauss/
http://rydhasnote.blogspot.co.id/2013/11/12/teori-strukturalisme-levi-strauss/
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bahasa pada hakikatnya adalah sebagai suatu system perlambangan
yang disusun secara sewenang/arbiter. Jika ditinjau sebagai suatu
system bunyi, unit-unit konstituen bahasa ialah fonem-fonemnya,

yakni kelompok signifikan yang memuat unsur-unsur bunyi.

Menurut Levi Strauss, budaya pada hakikatnya adalah suatu
system simbolik atau konfigurasi system perlambangan. Lebih lanjut,
untuk memahami sesuatu perangkat lambang budaya tertentu, orang
harus lebih dulu melihatnya dalam kaitan dengan system keseluruhan
tempat system perlambangan itu menjadi bagian. Akan tetapi ketika
Levi Strauss berbicara tentang fenomena kultural sebagai sesuatu yang
bersifat simbolik, dia tidak memasalahkan referen atau arti lambang
secara empiric. Yang ia perhatikan adalah pola-pola formal,
bagaimana unsur-unsur simbol saling berkaitan secara logis untuk

membentuk system keseluruhan.*®

Menurut levi Strauss, bahasa dan kebudayaan pada dasarnya
hasil dari aktivitas yang mirip atau sama. Aktivitas ini berasal adri apa
yang disebutnya sebagai “tamu tak diundang” yakni nalar manusia.
Adanya Kkorelasi antar bahasa dan kebudayaan bukanlah karena

adanya semacam hubungan kausal antara bahasa dan kebudayaan,

®Chusnul Chotimah, “Diskursus Kasta dalam Kitab Mahabarata Karya C.
Rajagopalachari (Analisis Strukturalisme Levi Strauss)”, (Skripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2015), 30
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tetapi karena keduanya merupakan produk dari aktivitas nalar

manusia.'’

Levi Strauss berpendapat bahwa linguistic merupakan disiplin
yang perlu dilirik oleh ahli antropologi adalah bahwa pada masa itu
ahli bahasa yang memiliki masalah dapat meminta bantuan seseorang
insinyur komunikasi untuk membuat suatu peralatan yang
memungkinkan dilakukannya semacam eksperimen berkenan dengan
masalah tersebut. Eksperimen ini menurut Levi Strauss sangat mirip
dengan eksperimen dalam ilmu alam. Di sinilah Levi Strauss melihat
peranan penting dari Linguistik bagi antropologi, karena ia
menginginkan antropologi dapat mencapai posisi ilmiah sebagaimana

yang telah di capai oleh ilmu pasti dan alam.

Linguistic yang mencapai posisi ilmiah yang kuat tersebut
sangat menarik bagi Levi Strauss dalam pengembangan antropologi.
Sebab pada saat itu, kajian antropologi, terutama kajian mitologi,
belum menemukan alat analisis yang dapat memberikan kejelasan
bagi mitologi yang jumlahnya cukup besar dan berserakan. Tidak
seorangpun ahli mitologi ketika itu yang mahu tahu bagaimana cara

menyusun, menghimpun, dan memahaminya dalam suatu kesatuan

YProf. Dr. 1.B. Wirawan. “Dialogia Jurnal Studi Islam dan Sosial”. (Jakarta: Kencana,
2007), 234
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yang bermakna. **Dengan pendekatan linguistic structural ini, Levi
Strauss berusaha merumuskan metode analisis yang kemudian
dengannya ia mampu menghimpun kembali ratusan mitos yang
berserakan dan menempatkannya dalam sebuah bangunan besar di
mana masing-masing mitos memperoleh tempatnya serta memilki
keterkaitan dengan mitos-mitos yang lain. Dengan kata lain, ia ingin
mengungkap tatanan logika dasar yang berada di balik segala
kekayaan dan keanekaragaman budaya manusia. Metode analisis
structural Levi Strauss tersebut meminjam gagasan dari banyak tokoh

linguistic.™

Ahli-ahli linguistic structural yang sangat berpengaruh pada
Levi Strauss antara lain adalah Ferdinand de Saussure, Roman
Jakobson, dan Nikola Troubetzkoy. Salah satunya pemikiran yang
Levi Strauss ambil dari Ferdinan de Saussure, Levi Strauss mengambil
paling tidak lima pandangan yaitu 1) tinanda dan penanda, 2) bentuk
(form) dan (contens) isi, 3) langue dan parole, 4) sinkronis dan

diakronis, dan 5) sintagmatik dan paradigmatic.”

Structural Atas Mitos

Claude Levi Strauss mengembangkan analisis mitos dengan

memanfaatkan model-model linguistic. Menurutnya, ada kesamaan

8_echte, John. 50 Filsuf kontemporer: dari strukturalisme sampai postmodernitas .
Yogyakarta: Kanisius, 2001, 119

Ylpid., 118

°Claude Levi Strauss, Antropologi Struktural (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), 72
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antara mitos dengan bahasa persamaannya, yakni pertama, bahasa
adalah sarana komunikasi untuk menyampaikan pesan dari satu
individu ke individu yang lain, atau kelompok satu ke kelompok yang
lain. Mitos sendiri juga disampaikan melalui bahasa dan lewat proses
penceritaan, pesan-pesan yang ada di dalamnya dapat disampaikan.
Kedua, seperti halnya bahasa, mitos mengandung aspek langue dan
parole, sinkronis dan diaktronis, sintagmatik dan juga paradigmatic.
Aspek langue inilah yang memungkinkan berlangsungnya komunikasi
simbolik antar manusia karena langue dimiliki bersama.?! Langue
merupakan sebuah fenomena kolektif yaitu system, fakta sosial atau
aturan-aturan, norma-norma yang tidak disadari. Pada tataran langue-
lah struktur dalam sebuah mitos dapat ditunjukkan. Sedangkan parode
adalah tuturan yang bersifat individual yang merupakan cerminan

kebebasan seseorang.

Sebagaimana bahasa tersusun atas elemen-elemen seperti
fonem-fonem, mitos pun terdiri atas unit-unit lebih kecil yang
disebutnya mitem (mythems). Makna dari sebuah mitos diperoleh dari
mitem-mitem dan sekaligus merefleksikan bagaimana mitem-mitem

tersebut tersusun menjadi satu kesatuan yang utuh.

Myth dalam bahasa Indonesia adalah mitos, Mitos dalam

konteks strukturalisme Levi Strauss tidak lain adalah dongeng.

LJohn Lechte. 50 Filsuf kontemporer: dari strukturalisme sampai postmodernitas’.
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), 120
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Meskipun hanya khayalan, mitos dipandang mendapatkan tempat
ekspresinya yang paling bebas dalam dongeng. Menurut Heddy Shri
Ahimsa Putra dongeng merupakan sebuah kisah atau cerita yang lahir
dari hasil imajinasi manusia, dari khayalan manusia, walaupun unsur-
unsur khayalan tersebut berasal dari apa yang ada dalam kehidupan

sehari-hari.?

Mitos merupakan hasil kreativitas psyche manusia yang secara
tak sadar menaati hukum-hukum tertentu (relasi-relasi dan oposisi-
oposisi dalam alam). Psyche memang selalu didetrminasi oleh
struktur-struktur tak sadar dalam segala aktivitas mentalnya. Dalam
interpretasinya terhadap berbagai mitos, ia juga memperlihatkan

bahwa mitos juga terdiri atas relasi-relasi dan oposisi-oposisi.?

Mitos-mitos merupakan hasil dari kreativitas psike manusia
yang sama sekali bebas. Kalau sekiranya dapat di buktikan bahwa
dibidang itu pun psike manusia tetap taat pada hukum-hukum tertentu,
maka kesimpulannya ialah bahwa psike selalu dideterminasi oleh
struktur-struktur tak sadar dalam segala pekerjaannya. Dan dalam
interpretasinya tentang mitologi itu Levi Strauss memang

memperlihatkan bahwa mitos juga sendiri atas relasi-relasi serta

22Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra,
(Yogyakarta: Kepel Press, 2006), 72

*Barkah, Hendri Jihadul, http://Fauziteater76.blogspot.com/2013/07/claude-levi-strauss-
si-empu.html. “Claude Levi Strauss: Si Empu Strukturalisme” (Jumat, 01 November
2013).
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oposisi-oposisi dan bahwa dengan cara demikian pemikiran liar

berhasi menciptakan keteraturan dalam dunianya.

Menurut Levi Srauss, mite harus berlangsung seperti analisis
mengenai bahasa. Unsur-unsur mite, seperti unsur-unsur bahasa,
dalam dirinya sendiri tidaklah mengandung arti. Arti itu barulah
muncul bila unsur-unsur tadi bergabung membentuk suatu struktur.
Mite mengandung semacam amanat yang dikodekan, dan tugas
penganalisa ialah menemukan dan mengurai kode itu serta

menyingkapkan amanatnya. *

Mite memiliki muatan naratif. Akan tetapi hal itu bukanlah
makna utama, karena mite menembus hingga melampaui
(mentransendensi) narasi. Yang maknawi adalah pola mite yang
sepenuhnya formal itu, hubungan-hubungan logis antara elemen-
elemen yang terkandung didalamnya. Jika dipandang dalam skala
global, variasi mite yang tampak nyata itu di pandang sebagai
transformasi logis dari seperangkat hubungan structural yang bertahan
lama. Penemuan inti struktur yang mendasar inilah yang menjadi

perhatian pokok Levi Strauss dalam menganalisis mite. %

Levi Strauss mengembangkan teori strukturalnya dalam

analisis mitos. la menggabungkan fungsi-fungsi secara fertikal dan

#Christopher R. Badcock, Levi Strauss: Strukturalisme dan teori sosiologi terj. Robby
Habiba Abror (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 87

»Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra,
(Yogyakarta: Kepel Press, 2006), 75
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menerangkan paradigmatic yang tumpang tindih menggunakan varian-
varian mitos dengan model structural yang tidak linear. Levi Strauss
menarik kesimpulan bahwa mitos-mitos yang ada diseluruh dunia
tersebut pada hakikatnya bersifat semena atau arbiter. Levi Straus
menarik sebuah kesimpulan bahwa mitos-mitos yang ada diseluruh
dunia tersebut pada hakikatnya dalam relasi-relasi atau keterkaitan
antara elemen-elemen adalam mitos dengan mengombinasikan
elemen-elemennya. Mitos dapat dikategorikan seperti dalam bahasa.
Mitos bersifat seperti bahasa yang tersusun atas satuan-satuan unit

serupa dengan elemen-elemen lingual bahasa.?

Namun, mitos tidak dapat sepenuhnya disamakan dengan
bahasa bila dilihat dari factor waktu. Bahasa memang dapat diteliti
pada factor waktu tertentu atau pada waktu yang sama atau yang di
istilahkan dengan sifat singkronik dan diakronik sesuai pada konsep
langue dan parole. Mitos ternyata memiliki sifat kombinasi antara
reversible time dan non revesible time. Hal ini berarti bahwa mitos
sepanjang sejarah akan selalu sama meskipun dari waktu kewaktu

penampilannya berbeda.

Ada tiga landasan yang perlu diperhatikan dalam melakukan
analisis mitos. Pertama, bila mitos dianggpa sebagai sesuatu yang
bermakna, maka makna ini tidaklah terdapat pada unsur-unsurnya

yang berdiri sendiri, yang terpisah satu dengan yang lain, tetapi pada

2bid., 76
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cara unsur-unsur tersebut dikombinasika. Kedua, walaupun mitos
termasuk dalam kategori bahasa, namun mitos bukanlah sekedar
bahasa. Artinya hanya ciri-ciri tertentu saja dari mitos yang bertemu
dengan ciri-ciri bahasa. Ketiga, ciri-ciri tersebut dapat ditemukan
bukan pada tingkat bahasa itu sendiri tapi di atasnya. Ciri-ciri tersebut
lebih kompleks, lebih rumit daripada ciri-ciri pada wujud kebahasaan
lainnya. Berdasarkan tiga landasan ini, dua langkah dalam
menganalisis mitos: menemukan miteme atau ceriteme, dan menyusun

miteme secara sintagmatis dan paradigmatis.®’

Structure of Kinship

Levi Strauss menggolongkan beberapa antara hubungan
kekerabatan, salah satu yang dikaji adalah hubungan anak kepada
orang tuanya. Biasanya digunakan sebagai jargon, lihatlah perubahan
yang terjadi antata perempuan dengan suatu kelompok. Pada tahun
1950 Claude Levi Strauss terinspirasi dari sekolah yang dibentuknya
yaitu “Alliance Theorists” bisa mengubah antropologi di Inggris yang
lebih dominan, berdasarkan sudut pandang yang utama dan persatuan
makna yang kedua dari reproducing the liniage. Sebelumnya Levi
Strauss menganalisis dari hubungan harus lebih menarik dari sekedar

antropologisnya, pada dasarnya hubungan kekerabatan merupakan kajian

humanis dan harus menjadi penggerak suatu ketertarikan manusia. 2

" Agus Cremers, Antara Alam dan Mitos: Memperkenalkan Antropologi Struktural
Claude Levi Strauss (Flores: Penerbit Nusa Indah, 1997), 87

2bid., 88
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Titik singgung lain adalah sama seperti bahasa, kekerabatan pun
merupakan suatu system komunikasi, karena informasi atau pesan-
pesan disampaikan oleh satu indiviu kepada individu lain,
Kekerabatan adalah system komunikasi, karena Kklien-klien atau
famili-famili atau grup-grup sosial lain tukar menukar wanita-wanita
mereka. Sebagaimana bahasa merupakan pertukaran, komunikasi,
dialog, demikian pun kekerabatan. Dan karena bahasa serta
kekerabatan boleh dianggap sebagai dua fenomena yang dapat
disetarafkan, maka kedua-duanya dapat diselidiki menurut metode
yang sama. Boleh ditambah lagi bahwa seperti halnya dalam bahasa
system kekerabatan pun dikuasai oleh aturan-aturan yang tidak

disadari.?®

D. Asumsi Dasar Strukturalisme
Strukturalisme memiliki beberapa asumsi dasar yang berbeda
dengan konsep pendekatan lain. Beberapa asumsi dasar tersebut antara:
1. Dalam strukturalisme ada anggapan bahwa upacara-upacara, sistem-
sistem kekerabatan dan perkawinan, pola tempat tinggal, pakaian dan
sebagainya, secara formal semuanya dapat dikatakan sebagai bahasa-

bahasa atau tanda dan simbol yang menyampaikan pesan tertentu. Oleh

®Derichard H. Putra, “Strukturalisme Levi Strauss Mitos dan Karya Sastra”,
http://kalamenau.blogspot.co.id/2011/05strukturalisme-levi-strauss-mitos-dan-karya-
sastra/ (Selasa, 20 Maret 2012)
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karena itu terdapat ketertataan (order) serta keterulangan (regularities)
pada berbagai fenomena tersebut.

2. Para penganut strukturalisme beranggapan bahwa dalam diri semua
manusia terdapat kemampuan untuk mentrukstur, menyusun suatu
struktur, atau adalah kemampuan untuk menstrukstur, menyusun suatu
struktus, atau menempelkan suatu struktur tertentu pada gejala-gejala
yang dihadapinya. Dalam kehidupan sehari-hari apa yang kita dengar
dan saksikan adalah perwujudan dari adanya struktur dalam tadi. Akan
tetapi perwujudan ini tidak pernah komplit. Suatu struktur hanya
mewujud secara parsial pada suatu gejala, seperti halnya suatu kalimat
dalam bahasa Indonesia hanyalah wujud dari struktur bahasa Indonesia.
Kemampuan ini terdesain sedemikian rupa sehingga berbagai macam
kemungkinan penstrukturan tersebut tidak lantas menjadi tanpa batas.
Setiap gejala dengan demikian dipandang memilki strukturnya sendiri-
sendiri, baik sebagai surface structure maupun deep Structure. Surface
structur adalah struktur yang Nampak dan disadari keberadaannya.
Deep structure adalah struktur yang berada dibalik struktur yang
tampak dan tidak disadari keberadaannya.*

3. Mengikuti pandangan de Saussure bahwa suatu istilah maknanya oleh
relasi-relasinya pada suatu titik waktu tertentu, yaitu secara sinkronis,
dengan istilah-istilah yang lain, para penganut strukturalisme

berpendapat bahwa relasi-relasi suatu fenomena budaya dengan

%Claude Levi Strauss, Antropologi Struktural (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), 88
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fenomena-fenomena yang lain pada titik waktu tertentu inilah yang
menentukan makna fenomena tersebut. Hukum transformasi adalah
keterulangan-keterulangan (Regularities) yang tampak, melalui suatu
konfigurasi structural berganti menjadi konfigursi structural yang lain.
Transformasi yang berulang-ulang akan menunjukkan hukum-hukum
transformasi yang mengikuti struktur tertentu, bukan hukum sebab
akibat.

4. Relasi-relasi yang ada pada struktur dalam dapat disederhanakan lagi
menjadi oposisi berpasangan (binary opposition). Sebagai serangkaian
tanda-tanda dan simbol-simbol, fenomena budaya pada dasarnya juga
dapat di tanggapi dengan cara seperti diatas. Dengan metode analisis
structural makna-makna yang ditampilakan dari berbagai fenomena
budaya diharapakan akan dapat menjadi lebih utuh. Sebagai
serangkaian tanda-tanda dan simbol-simbil, fenomena budaya dapat
juga diproses menjadi oposisi berpasangan, yang dengannya analisis
antropologis tidak hanya akan diarahkan untuk mengungkapkan makna-
makna refrensialnya saja, tetapi juga menyusun tatabahasa yang ada
dibalik proses munculnya budaya itu sendiri, atau hukum-hukum yang
mengatur proses perwujudan berbagai macam fenomena semiotic dan
simbolis yang bersifat tidak disadari.

Keempat asumsi dasar ini merupakan ciri-ciri utama dalam
pendekatan strukturalisme. Dengan demikian dapat disimpulkan juga

bahwa strukturalime Levi Strauss menekankan pada aspek bahasa.
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Struktur bahasa mencerminkan struktur sosial masyarakat. Disamping itu
kebudayaan juga diyakini memiliki struktur sebagaimana yang terdapat

dalam bahasa yang digunakan dalam suatu masyarakat.*

*'Chusnul  Chotimah, “Diskursus Kasta dalam Kitab Mahabarata Karya C.
Rajagopalachari (Analisis Strukturalisme Levi Strauss)”, (Skripsi tidak diterbitkan,

Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2015), 35



